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An Wr. ib'b, d a m  sejahteia bagi k i 8  semua. 
Rrpsda : t 

Yth Rekor TUNSOED, Prof. my' Y u w n i ~  Phi) 
Yth. Para Pembmhi Rektor di licgk~mgan bIrSOED 
Yth Para Dekm Pakultas di linghigal unsoed 
Yth. Ketua LPPM UNSOED e 

Yth. Ketusl Umum Peripi, Prof.@) DR. Exsurna Siwyanto .- - 
Yth. Ketua Peiipi Komda Banyumas 
Yth Pam Ah!i ilmu pemuliaan yang sekaligus s :. menjadi peserta Semnas Peripi 

Pertama tama izinkadah saya mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta 
Semifiar Nasional yang bertemakan "P~muliaan Berbasis Potensi Dan Keafifan Lokal 
Menghadapi Tantangan Globalisasi" dimaksudkan agar para ahli pemuliaan Indonesia 
senantiasa Genjunjung tinggi keaifan lokal dalam mengejawantahkan ilmu pengetahuan yang 

Xi~elutlnLya ---- 
Hadirin yang berbahagia, Seminar Nasional Peripi Komda Banyumas kali ini, 

mengombinasikan kegiatan senriinar dengan kunjungan lapang ke areal persilangan tanaman 
durian di Kabupaten Banyumas. Peserta Seminar Nasional Peripi kali ini mempunyai 
perhatiann yang sangat beragam baik dalarn ha1 komoditas maup4 teknik yang digun&an. 
Oleh karena itu, dalam Seminar Nasional kali ini para peserta akanadibagi menjadi 4 
kelornpok berdasarkan objek penelitiannya xaitu: Pertan@, Peternakan, Perikanan dan , 
Kehutanan. Seminar kasioltz~ akan dilakukan selama 2 (dm) hari mdai tanggal 8 d m  9 Juli 
20il.  

Bapak Rektor beserta seluruh hadirh yang berbahagia Peserta Serninar Nasional M i  ini 
terbentang dari bagian barat Palembang hingga bagian tirnur Matararn. Adapun jumlah 
peserta adalah 64 makalah dengan jurnlah terbanyak adalah kontingen Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi, Sukamandi. 

"Talc ada gading yang tak retak" begitu kata pepatah. Selaku ketua Panitia saya hendak 
menyarnpaikan permohonan maaf kepada semua pihak jika dalam persiapan, pelaksanaan 
maupun pelaporan kegiatan Semnas ini didapati banyak kekurangan. Selain itu s e c m  pribadi 
saya juga hendak memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang 
telah emberikan perhatian clan bantuan hingga Semina: Nasional ini bisa terlaksana. 

Mengakhiri sambutan saya selaku ketua Panitia, dengan hormat saya memohon 
kescdiaan Rektor Unsoed untuk menyarnpaikan sambutan sekzigw mebuka Sernnas ini 
secara resrni. 

Was.  Wr. Wb. 

- - - - - - - 

ffemaprmjtia - - - - - - 

Dr. Sc. Agr. Nurtjahjo Dwi Sasongko, MApp. Sc. " ' ' 
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Yang saya hornlati: / . 
1. Relctor Universitas Jenderal Soedirman; '- 
2. Para Dekan di Lingkungan Universitas Jenderal ~udi-&an; 
3. Ketua LPPM Universitas Jenderal Soedirmiq :, 
4. Senicr Peripi (Prof. Sunarto, Prof. A. Baihaki, Prof. Toto Agung) 
5 .  Keha Peripi Komda Banyumas; 
6.  Perwa!lan da:i Pusat Perlindungan h - i da s  Tanaman dm PZrizinm Pertznian; 
7. Para Nara Sumber, Para Pemakalah d m  Peserta Aktif Seminar; 
8. S e l k P a n i t i a  dan Tiin Pendukung; 
9. Para Sponsor, Undangan, dan Hadirin Sekdian. 

Assalaamu'alaikum Waraklrmatulaalli Wabarakhaatuk, 
Salam Sejahfera bagi Kita Semua, . 

L 

Pertama-tama marilah kita mengucap puji syukur kepada Tuhan yang Maha ~ e n ~ a s i h  
dan Penyayang bahwa pada hari ini kita diberi.kesehatan dan kebahagiaan sehingga dapat 
berkumpul untuk menihadiii Seminar PEPJPI Komisariat h e r a h  Banyumas bekerjasarna 
dengan LPPM Universitas Jenderal Soedirman. Kegiatan ini merupakan salah satu &ivitas 
yang sangat penting bagi PERIPI sebagai satu-satunya himpunan profesi bidang ~emuliaan di 
Indonesia. 

PERIPI didirikan pada tahun 1976 oleh sejumlah pemulia dalam suatu seminar di 
Lembang, Bandung. Tujuan pernbentukan PERIPI adalah untuk senantiasa ikut memajukan 
pemuliaan-di Indonesia. Hal ini berarti PERIPI bersama-sama Pemerintah dan seluruh 
pengemban kepentingan ikut mengelola sumbkrdaya genetik, mengembangkan ilmu 
pemuliaan, membina daya insani, membentuk sistem dan peraturan-peraturan yang diperlukan 

' demi kemajuan pemuliaan, dan juga memasyarakatkan hasil-hasil pemuliaan agar berguna 
bagi masyarakat. Saat ini jumlah anggota PERIPI sekitar + 750 orang ymg tersebar di seluruh 
Indonesia, yang terdiri dari peneliti, akademisi, praktisi, birokrat maupun pernerhati. Ke 750 
anggota tersebut terhimpun ddanl 15 Komisariat Daerah, salah satunya ,adaiah komisariat 
daerah Banyurnas ini. 

~ o r n d a  B a n w a s  ini udalall Komda yang saneat aktif menyel~lggarakan kegiatan 
semacanl ini. Oleh karena it11 PP PERPI memberikan apresiasi yang setinggi-tingginya 
Irepada pengurus dan anggota PERIPI Komda Ban-vumas, senloga menjadi teladan bagi 
Komda-komda laic. Pada kesempata ini pula kami ucapkan selanlat bzitugas kepada 
pefigurus'bwu PERIF1 Komda Banyumas ('Dr. S~warto szbagai ketia dan Llr. Nurtj<ahjo Dwi 
Sasongko scbagai wakil kctnp.j. Sem~ga pzngurus ban! ini ciapat mernbawa PERIPl Ko~nda 
Bmyumas menjadi ser~~akin baik. 
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Hadirin yang s a p  muliakan, ( 1  

Semiuar nasiod ymg mengangkat tsana"Penzulinan Berbcrsis Potemi dunb'Kecrrifi-rr~ 
. 1;okui Bfi?zghmiczpi Tantangm? Gi~bulimti" ini sangat relevaii dcngan kondisi Ind~nesie &air 

4 4  
dunia saat ini. Pellgclolmn su~nber;l~yrt gcnetik sec~ra optima1 dihi2iapk.m dspzt merjawdb 
tantmgan global yang sanga: dinamis sebagai &bat perubahm ?!liii karena yengmh Gas 
R~unah Kaca (GRK) dan perdagangan bebas. Ilu dapat dicapai, salah satunya, apabila industri 
perbeniha~ das perbibithn yang handal dibangun berdasarkan hdsil riset yang memanfaatkan 

\ 
surnberdaya geneiik (SDG) dalaii negeri. -- - 

Penuliaan berbasis potensi lokal merupakan salah satu cara untuk menghasilkan 
varietas beradaptasi tinggi di berbagai lingkungan di'hdonzsia. Hal ini dapat menjadi 
keunggulan komparatif dibandingkan dengan varietas introduksi yang dirakit di luar negeri, 
pada lin&mgari yang berbeda dengm. Indonesia. Selahi itu, berbagai momentum, seperti 
distopnya ekspor daging sapi Australia ke Indonesia dan labirnya UU Hortikultura, dapat 
memacu kreativitas kita testama pemulia agar menghasilkan varietashibit yang bersumber 
dari genetik lokal. 

Riset .bidang pemuliaan untuk menghasilkan varietas unggu! memerlukan bahan baku, 
berupa plasma nutfah yang sebenamya tersedia melimpah di Indonesia sebagai negm 
megabiodiversity. Para pemulia mengharapka. dapat dengan mudah rnengakses plasmaa 
nutfah yang berkualitas dan tersedia secara berkelanjuy. Narnun keny&annya,koieksi 
plasma nutfah komoditas penting sangat terbatas di negara ini. Sdah satu penyebabnya adalah 
hrangnya kesadarm dan dukungan dma untbk rnewujildkm gene bankymg rnemadai. 

Hadirin yang berbahagia, 
Dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan dan ancaman krisis pangan dunia, 

Indonesia harus mampu meningkatkan produktivitas dan produksi pertanian, petemakaii daii 
perikanan. Salah satu prasyarat untuk mencapai hal tersebut adalah tersedianya sumberdaya 
manusia yang mempunyai kompetensi untuk merakit varietas unggul, ikan unggul dan ternak 
unggul yang produktif, adaptiE, toleran terhadap cekaman lingkungan abiotik dan resisten 
terhadap harna dan penyakit. 

Pe~nulia (breeder) telah banyak terlibat dalarn merakit varietas, ik& dan temak unggul 
Jan telah rnemberilcan sumbangan nyata dalam meningkatkan produktivitas dan produksi 
nasiona!. Perm para Pernulia dalam mewxijudkan revolusi hijau dm swasembada beras tidak 
dirzgukan lagi. Ke depan, peran Femulia tentunya akm lebih besar Iagi, terutama dalarn 
mewqjvdkm kemandirian dala,! perbznihdperbibitan untuk mewujudkan kedaulatan 
pangan yang berkelailjutan. Menghadapi tantangan masa depan bmgsa, pemban30unan 
sumberdaya manusia pemulia sangat diperlukan. --.- - v 

Namws dernikian, mat ini, ketersediaan SDM dosen dm peneliti bidang pernulimn 
masih memprihatinkan. Tidak semua perguruan tinggi pertanian nempunyai dosea dengan 
kompetensi pemulia. Sementara itu di Lembag~l Penelitiarl Departemen Pertanian dan 
Lembaga Penzlitian Non Departenen junllal.1 penlulia sangat terbatas. Terdapat indikasi 
bahwa kebeiaadaan mercka baik kualitas rnaupn kuantitas daiam keadasn stagnar. bahkail 
cenderuilg menurn. 

Oleh karma itu, jumlah dan kualitas SDM pemulia hams dibang~m, baik yang 
berperididikan Doktor, Master, Ahli Madya nlaup~l~l lulusan Sekolah Menengall Kejurux~.  
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iJntuk membmgun SDM psnzulia teisebut yzng perlu dibangun terlebih dahlu  adalah SDM 
penulia pergtmui tirggi. Oleh karena itu pers:lrimI tinggi d3n berb.ngai pih& per111 
n~epcurahkan perk~atian dan sllmberdaya untuk membangun dcsen pelllulii yang handal d m  
h i  . Dsngan dshi!!?~~ d:ha- ,- dapkm -. bahwa dapat dil&ukm aksclerasi . 
pengernbangan SDM pzrndia, riset bidang pzrnulimn d m  pada gilim-yi;l m z n g h ~ ~ i l k ~  bibi t 
unggul: tanamm, ikan dm, ternak. 

Sangat disayangkan bahwa dari sejak di perguruan tinqpi, iernyata bidang pemuliaan 
tidak diminati mahasiswa dan tidak sepenuhnya mendapt perhatian dari perguruan tinggi dan 
pernerintah. Bahkan di beberapa Fskultas Pertanian terkernuka'di Indonesia keberdaaan 
Departemen (Program Studij pemuliaan mulai dipinggirks~, atau kurang mendapat fasiiitas. 

Salah satu pefiyebab belum banyak yang tertarik pada bidang pemuliaan adalah karena 
para pemulia di hdonesia belum dapat bekerja secara swgguh-sung& antara lain k a r w  
sistem insentif yang belum memadai. Pene!iti yang menghasikan bibit unggul belum diberi 
insentif yang memadai, baik material maupun non material. Mari kita tanyakan pada rakyat 
IndonesG berapa orang yang mengenal siapa yang merakit varietas padi Ciherang yang 
digunakan hampir 50% petani Indonesia? Yang memberi makan kita semua. Apakah 
pemulianya mendapat insentif yang- layak dari pernerintah? Ini salah satu contoh saja. 
Bandingkan dengan para selcbriti yang begitu terkenal, namun tidak berdarnpak secara 
langsung kepada kita dan petani. Pada tahun 2009 dan 2010, pernedeh sudah'n;cllai 
rnemberikan perhatian kepada pemulia melalui penghargaan Hak atas Kekayaan In<ilektual 
Luar Biasa. Ini berkat usulan dari Prof. Toto. Agung (dari.Unsoed) paia acara yang dihadiri 
oleh Presiden Susilo Barnbang y;doyo'no di Sukarnandi tahun 2008 (terima kaih Prof. Totok 
Agung). Tahun 2009 sebanyak 9 dari 21 (43%) penghargaan tersebut diperoleh oleh pemulia 
dan tahun 201 0 meningkat menjadj 60% (sebanyak 9 dari 15 penghargaan). Pada keszmpatan 
ini kami menyampailcan selarnat kepada para pemulia yang memperolch penghargaan 
tersebut. Tahun ini penghargaan serupa belum tentu ada. Dengan demikian, kami sampaikan 
bahwa sudah selayaknya ke depan, para pemulia dimuliakan juga! 

Hadirin yang saya hormati, 
Seperti yang kami sainpaikan dimuka bahwa salah satu kegiatan peripi adalah 

memasyarakatkm hasil-hsil pemuliaan agar berguna bagi rnasyarakat. Hasil-hasil pemuliaan 
yang sudah dikerjakan selama bertahm-tahun, mengeluarkan biaya dan' tenaga yang tidzk 
sedikit, akan sangat sayang jika tidzk sampai kepada masyarakat. Kegiatan ini merupakan 
bagian penyebarluasan hasil kegi~tan penelitian pemuliaan tersebut. 

Kami herharap pertemuan den diskusi ini akan memberikan manfaat bagi semua 
pihak. Kepada panitia, kami menpcapkan selamat atas terselenggaranya Seminar ini dan 

.-.  , 
kepada seluruh peserta yang hadir kami mengucapk,an selamat datang dan selamat berdiskusi. 

Wabilahi Taufik Wal Hidayah, Wassalamualailctrm, Wr. Wb. 

Purwokerta, 8 Juli 2011 
PP-PERKPI Periode 2010-2014, 

Kusuma Diwyanto 
Ketua Umum 



I 

Kam;: U:L;: A 
SEMINAR NASIONAL 
"Pemuliaan Berbasis Petensi Dan Kearifan Lokal Menghadapi Tantangan Globalisasi " 
Purwokerto, 8-9 Juli 201 1 

, I .' 
APLIKASI PUPUK ORGANIK PLUS HASIL MEMANFAATKAN POTENSI 

SUMBER DAYA LOKAL PEDESAAN PADA BUDIBAYA SRI (The System ofRice 
Intensification) YANG D~~ODIFIKASIKAN DENGAN VARIETAS GOGO AROMATIK 

DI LAHAN PASANG SURUT SUMATERA SELATAN 

Oleh: 

~ ~ a f r u l l a h ' ,  Dedik ~udianta', Kemas Ali ~anafiah' ,  A. ~ a ~ o l e o n ~  

I Mahasiswa Program Doktor Ilmu-Ilmu Pertanian Pada Program Pacsasarjana UNSRI 
' ~ t a f  ~ e n ~ a j a r  Pada Program Doktor Ilmu-Ilmu Pertanian Program Pascasarjana UNSRI 

JI. Padang Selasa 524, Bukit Besar Palembang Sumatera Selatan 
E-mail : svafrulIahagro@,vahoo.com 

ABSTRAK ' 
Penelitian ini betujuan untuk untuk mengevaluasi pupuk organik plw dari hasil memanfaatkan 

potensi sumberdaya lokal di pedes~ian pada budidaya SRI yang dimodifikasi dengan Varitas Gogo Aromatik 
dibandingkan pola budidaya tabela manual dan pola budidaya tabela menggunakan 'ala't disawah tadah 
hujan lahan pasang surut Sumateriizelatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPB) 
atau Split Plot dengan faktor pertama sebagai main plot. Faktor perlakuan pertama adalah umur 
pemindahan bibit (U) terdiri . . dari - . ; UO . . - : . tanpa . semai, . . . .  U1 . : 7 hari setelah semai, U2 : 14 - hari . . - setelah - . .- . . - s e e ,  . U3 - 
: 2 1  hari setiiah'semai. ~edangakan faktor perlakuan kedua adalah ~ e & s  pup& Organik ( P ), PO : Pupuk 
kimia anjuran (kontrol), P1 : Pupuk organik disis 3 tonha, P2 : Pupuk organik plus dosis 750 kgha. Hasil 
menunjukkan bahwa: (1) SRI dapat diterapkan di lahan pasang surut tipe C dan memberikan pertumbuhan 
dan prodti'csi yang lebih baik dengan umur pemindahan bibit yang siugkat dan pengglsnaan P,upuk Organik 
Plus, dibandmgkan sistem konvensional (Tabela) yang dilakukan petani. (2) Umur pemindahan bibit 7 
(tujuh) hari setelah semai memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah anakan total, jumlah anakan 
produktif, dan produksi'gabah per petak. (3) Varitas Gogo Aromatik rang ditanam pacia budidtya SRI 
memberikan produksi tanaman padi yang lebih tinggi sekitar 2,33 tonha, dibandingkan dengan pola 
budidaya tabela menggunakan alat dan pola tabela manual. (4) Perlaknan interabi antara pola umur semai 
7 hari dengan pupuk organik plus takaran 750 94kglha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman pad dengan hasil konversi sebesar 5,63 ton per hektar. 

Kata kunci: SRI, umur semai, Pupuk organik plus 

PENDAHULUAN 
Padi Gogo umurnnya ditanam di lahan kering, tetapi melihat potensi hasil dari varitas 

Gogo Aromatik yang baik sekitar 6-7 tonha derngan rasa nasi yang enak dan berbau wangi. 
Potensi inilah yang perlu dikembangkan di lahan pasang surut Sumatera Selatan. Lokasi 
penelitian terletak di kabupaten 3anyl;asin Propinsin Sumatera Selatan memiliki lahan rawa 
pasang sumt yang cukup luas sekitar 200.000 hektar. Umumnya lahan pasang surut di usahakan 
untuk tanaman padi, varietas yang digunakan adalah varitas padi sawah yaitu ciherang, ciliwung 
dll, dengan hasil sekitar 4 ton GKP/ha dan belum pernah ditanam padi varitas gogo (Syahrul, 
2009). 

'2  - 1 

Lahan sawah pasang surut selama ini diusahakan secara Intensifikasi untuk tanaman padi 
dengan asupan pupuk kimia dalam jumlah besar dan dalam jangka waktu lama, serta kurangnya 
memperhatikan penggunaan bahan organik dalam sistem produksi padi sawah, menyebabkan 
terjad~qya ketidak seimbangan hara dan merusak lingkungan, terutama tanah dan perairan 
disekitarnya (Pramono, 2004). 
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Harnpir pada dua dekade terakhir, kenaikan produksi sudah tidak seba*ding lagi dengan 
kenaikan penggunaan pupuk. Laju kenaikan produktivitas menurun dan gejala ini disebut 
kejenuhan produksi (leveling off) abiu pelandaian produktivitas, terjadi sebesar 0,6% per tahun . 
sejak tahun 1993 (Kompas, 29 Juni 201 0). 

Upaya untuk menanggulangi pelandaian produksi melalui pemupukan berimbang belurn 
mampu mengatasi masalah tersebut, bahkan terjadi penurunan efisiensi pemupukan, dengan 
adanya peningk~~an penggunaan pupuk kimia (Suhartatik dan Sismiyati, 2000). Penggunaan 
pupuk kimia dalam kurung . ~ a k t u  30 tahun telah terjadi peningkatan komsurnsi pupuk sebesar 
1100% , dari 0,6 juta ton meningkat menjadi 7 ton pada tahun 2006 (PT. Pusri, 201 0). Rukka et 
a1.(2006) melaporkan bahwa dosis rekomendasi pupuk untuk padi adalah Urea 100 - 200 kglha, 
TSPISP-36 50 - 75 kg.ha. pada saat ini dosis rekomendasi pupuk mencapai 200 - 250 kgha Urea, 
100 - 150 kg/ha ~ P I S P - 3 6 ,  50 kgha ZA dan KC1 50 -100 k g h a  Bahkan dilaporkan bahwa di 
Jaws, Lampung, dan Sulawesi Selatan tirlgkat penggunaan pupuk oleh petani telah melampaui 
dosis rekosndasi yaitu untuk Urea secara bahlrut-turut 1 12 %, 128 %, 189 %, TSPISP-36 1 16 
%, 130%, 370 % dan KC1 150 %, 106 %, 11 6 % kali dosis rekomendaii. 

Upaya untuk mengatasi takaran p u ~ c k  organik yang besar adalah mengekstraksi pupuk 
organik menjadi fi-aksilasam humat, yang merupakan senyawa aktif dari pupuk organik 
[kompos) sehingga dosis yang diberikan dapat dikurangi. Untuk meningkatkan kandungap hara 

I pada pupuk organik dapat ditambahkan mineral pupuk anorganik, lirnbah ternak dan mineral 
alarni, yang merupakan uscha manipulasi dari sifat pupuk organik dikenal sebagai model pupuk 
organ& plusi. 

Bahan baku pembuatan pupuk organik plus adalah asam humat dari ekstraksi pupuk 
organik limbah jerami padi, mineral pupuk anorganik dari pupuk urea, limbah temak dan mineral 
alami. Alasan digunakannya bahan baku tersebut adalah sebagai seberikut: (1) Asam humat 
sebagai bahan pembawn karena asam humat adalah bahan makromolekul polielektrolit yang 
memiliki gugus fungsional seperti -COOH, -OH fenolat maupun -OH alkoholat, sehingga asam 
h w a t  memiliki peluang untuk berikatan dengan ion b a a  dari mineral pupuk, bahan organik dan 
mineral alami, serta menambah unsur hara makro dan mikro. (Stevenson, 1982 dan Schnitzer, 
1991), (2) Penarnbahan pupuk an-organik karena kandun.an unsur hara makronya dalam jumlah 
yang besar, mineral pupuk yang digunakan adalah Urea dengan kandungan N sekitar 46%, (3) 
Penambahan limbah ternak yaitu tepung darah, tepung tulang, urin sapi, sebagai bahan 
penambah unsur hara N, P, dan K , (4) Penambahan limbah tanarnan yaitu abu sekam padi 
mengandung kalium, dan (5) zeolit, digunakan unhk menjaga keseirnbangan pH tanah, mampu 
mengikat kation dari unsur dalam pupuk misalnya NH~' dari urea, K+ dafi KCl, meningkatkan 
KPKhnah, dan meningkatkan hasil tanaman (Estiaty, 2006). 

Senyawa asarn humat berperan dalarn pengikatan unsur kirnia an-o!pik baa-basa dan 
logam berat atau menahan pupuk anorganik larut air. Dengan demikian s;d& selayaknya pupuk- 
pupuk organik yang kaya akan humus ini menggantikan peranan dari pupuk-pupuk sintesis 
dalam menjaga kualitas tanah (Agrosatya, 2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsi et. 
al. (2001) melaporkan bahwa formula pupuk NPK-organik yang baik untuk tanaman padi yaitu 
Asam humat dari-kompos jerarni padi 30% dan nisbah 2 urea : 1 DAP : 1 KCI. 
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Munculnya metode baru dalam sistern produksi padi yang dikkhal sebagai Pola 
budidaya SRI (The S y s t e m  of R i c e  Iniensif icntion) dapat dapat mknghasilkanpadi 
10-15 ton ha" atau 3-4 kali lipat dari cara konvensional. Meskipun demikian, metode SRI adalah . 

satu metode yang bekerja secara sinergi antara tanaman, tanah, unsur hara dan. air (Defeng, et al., 
2002; UphofE, 2002). Defeng et a/.(2002) menguraikan empat pokok yang bersinergi tersebut 
ben~pa bibit semai lebih muda (12 - 15 hari), satu bibit per rumpun, jarak tanarn lebar (30x30 

- .  cm hingga 5 0x5 0 cm) . .rnasukan bahan organik sebagai pengganti pupuk buatan, dan adanya 

proses aerobik (pengeringan) pada fm vegetatif 
Umumnya penerapan pola budidsya SRI ini dilakukan pada lahan sawah irigasi dan 

belum banyak dilakukan di lahan sawah tadah hujan, kh~~susnya dilahan sawah pasang surut. 
Di Surnatera Selatan, lahan pasang surut termasuk sawah tadah hujan satu kali tanam dalam 
setahun dengan pola tanarn benih bagsung (Tabela) yang disebar ke lahan tanpa' jarak tanam. 
Kebutuhan benih dalam pola tabela adalali sebesar 60 - 80 kg per hektar, dengan anggapan 
semakin banfiak benih yang disebarkan akan semakin banyak juga gabah yang akan dipertoleh 
waktu panen. Disamping itu petani.juga- tidak mehanfaatkan jerami padi untuk dikembalikan 
lagi ke petakan sawah, biasanya jerami tersebut d i t ~ k a r  atau di hanyutkan ke saluran primer 
atau ke sungai. 

% 
D:ri uraian diatas dipandang perlu mengembangkan pola budidaya SRI dan penerapan 

pupuk" organik plus yang berasal dari sumberdaya lokal pedesaan pada sawah tadah hujan di 
lahan pasang surut Sumatera Selatan. Percobaan ini bertujuan untuk memanfaatkan surnberdaya 
lokal pedesaan sebagai organlk plus, sehingga petani dapat memberikan pupuk organik ' 
dan pupuk anorganik (kimia) dalam waktu bersamaan dan dengan takaran yang lebih rendah dari 
takaran pupuk organik dan takaran pupuk kimia yang menjadi anjuran untuk tanaman pangan 
khususnya tanaman padi, dan.dengan menerapkannya pada pola budidaya SRI, yang 
dirnodifkasikan dengan varitas Gogo Aromatiksefhgga dapat meningkatkan produksi padi di 
lahan sawah pasang surut Sumatera Selatan 

METODE PENELITIAN 
Percobaan lapangan ditujukan untuk melihat kemampuan dari pupuk organik plus 

dan Pola budidaya SRI yang dimodifikasikan dengan varitas Gogo Aromatik pada 
sawah lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang berlokasi di Desa Telang Sari Kawasan 
KTM Telang Banyuasin Sumatera Selatan, dilaksanakan d2ri Desember 2010 sarnpai dengan 
April 201 1. Percobaan lapang membutuhkan bahan sebagai berikut: sawah tadah hujan lahan 
pasang surut; pupuk organik plus; benih padi yang ditanam adalah 'padi gogo dengan 
varitas Gogo aromatik; dan pestisida organik. Sedangkan peralatan yang dibutuhkan 
adalah hand tractor, cangkul, parang, meteran, tirnbangan, tali p las tk .mt ing ,  hand sprayer 
dan ember. Pupuk organik plus dibuat dengan cara mengekstraksi kompos jerami padi menjadi 
fi-aksifasam humat ditambahkan pupuk urea, dan mineral alami yaitu tepung darah, tepung 
tulang, urin sapi, abu sekam, dan zeolit. Komposisi dari formula pupuk organik plus adalah 2 
bagian fiaksi humat ditambahkan 1 bagian urea dan 1 bagian mineral alami, dengan kandungan 
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unsur hara sebagai berikut: Kandungan C-organik = 29,16%, N total = 2,68%, ,P-bray =86,25 
ppm, K-dd = 8,19 me11 00g. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPB) atau Split Plot dengan faktor 
pertama sebagai main plot. Faktor perlakuan pertama adalah umur pemindahan bibit (U) terdiri 
dari ; UO : tanpa semai, U1 : 7 hari setelah semai, U2 : 14 hari setelah semai, U3 : 21 hari 
setelah semai. Sedangakan faktor perlakuan kedua adalah Jenis Pupuk Organik ( P ), PO : 

+ Pupuk kimia anjuran (kontrol), ?I .: Pupuk organik disis 3 tonlha, P2 : Pupuk organik plus 
dosis 750 kglha. 

Dari hasil rancangan penelitian didapatkan 12 (dua belas) kombinasi perlakuan dengan 3 
(tiga) ulangan. Petak perlakuan yang diperlukan di lapangan adalah 36 (tiga puluh enam) petak 
berukuran 2,5 x 2,5 m dengan jarak tanam berdasarkan panduan SRI yaitu 50 cm x 30 cm. 
Setiap petak perakuan terdapat 40 tanaman y8r.g diantar&ya terdapat 10 tanaman contoh sebagai 
pingamatan. Data hasil penelitian dianalisis dengan sidi .  ragam menggunakan bantuan Program 
SAS dan dilanjutkan dengan Uji BNJ 0,05. 

Untuk melihat pola budidaya SRI dan pupuk organik plus ferhadap pertumbuhan dan produksi 
tanaman diaxkti peubah berikut: Tinggi tanaman (cm), jumlah x f ~ . a n  produktif (malai),.produksi - 
per pztak (kg), produksi per hektar (ton). 

Hasil analisis tanah sebelum perlakuan secara komposit, menunjukkan bahwa pH H20 
4,49 (masarn),C-organik 2,77 % (sedztig) , N-total 0,20 % (rendah), P-Bray I 13,50 pprr, 
(rendah), K-dd 0,26 meI100g (rendah), Na-dd 0,33 md100g (rendah) , Mg-dd 0,50 me1100g 
(rendah), KTK 13,05 md100g (rendah) , Al-dd 2,00 me/100g, H-dd 0,30 meIlOOg, kandungan 
pasir 30,98 C/o, debu 49,lO O/b, dan liat 19,92 % dengan tekstur lempung berdebu. Dari data 
diatas menunjukkan bahwa tanah ini mempunyai tingkat kesuburan yang rendah, walaupun 
kandungan C-organik tergolong sedang ini karena lahan tersebut termasuk lahan pasang surut. 

Tabel 1. Pengaruh umur pemindahan bibit terhadap pertumbuhan dan produksi padi 
Umur Tinggi . ..,. Jumlah - Anakan Berat 1000 Produksi per 

Pemindahan tanaman 
Bibit (cm) 

anakan (btg) produktif (btg) butir ~ e t a k  (kg) 

BNJ 0.05 3,52' 1,80 133 0,34. 0,43 .-.- - v 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
berbeda tidak nyata 

Pertumbuhan tanaman padi varietas gogo aromatik yang ditanam umur pemindahan bibit 
7 ( tujuh) hari setelah semai (Ul) m~mberikan pertumbuhan dan produksi tertinggi yaitu dapat 
dilihat dari rata-rata tinggi tanaman tertinggi (102,04 cm), jumlah anakan total tertinggi (29,56 
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batang), jumlah anakan produktif tertinggi (25,67 batang), persentase gabah hampa terendah 
(8,66 %) dan produksi petakan tertinggi (3,69 kglpetak). Umur bibit 7 (tujuh) h i i  setelah semai 
belum sempat terjadi pembentukan .&ar adventif l buku pertarna sebagai calon terbentuknya . 
an&an baru, sehingga pada saat dipindahtanamkan kesempatan terbcntuknya anakan lebih 
banyak. Sejalan dengan pendapat Padmini dan Suwardi (1998) dalam Faozi dan Widjanarko 
(201Q) yyang menyatakan bahwa penggunaan bibit muda kurang dari 10 (sepuluh) hari setelah 

'- semai pada -- pa& sawah SRI mampu meningk3tkan jumlah anakan dan memperbaiki sistem 
perakari&ya. Selanjutnya Atman (2007) yang menyatakari bahwa pemakaian bibit padi sawah 
:!,engan umur yang relatif muda (umur 5 - 12 hss) akan berkembang dan berproduksi lebih baik 
karena bibit yang lebih muda marnpu beradaptasi dengan lingkungan yang baru setelah dipindah 
tanamkan. I 

Umur pernindahan bibit 0 (tanpa semai) atau U;~memberikan jumlah anakan total dan 
produktif terendah pada tanarnan padi, yaitzl rata-rata 26,93 batang dan 23,40 batang. Selain itu, 
perlakuan UoPnenghasilkan 

produksi gabah per petak terendah dihasilkan oleh perlakuan bibit %anpa semai (Uo), yaitu 
2,70 kglpetak. Bibit padi tanpa melalui proses penyemaian membutuhks= masa pertumbuhan 
awal yang lebih panjang ketika dipindakan ke lahan. Bibit U1, U2 dan U3 merupakan bibit yang 
telah siap tanam dan telah m~miliki perakaran, sehingga anakan total yang terbentuk lebih 

1, 

banyak dibandingkan Uo. Sejalan dengan pendapat Bagya (2009) yang menyatakan bahwa pada 
tanarnan yang menggunakan sistem Tabela (Tebar Ben& Langsung) periode fase pemasakan 
b'uah tidak saltnpai 30 hari karena bibi: tidak mengilami stagnasi sepex-ti halnyh tanaman sistern 
semai yang beradaptasi dulu dengan lingkungan barunya seeaat setelah pinaah tanam. 

Hasil data tanaman warga (petani) di ~ e s a  Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 
Kabupaten Banyuasin menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah, yaitu dengan 
rata-rata tinggi tanaman 96 40 cm, jumlah anakan produktif 8,4 malai, dan produksi (kg) 3,60 
kglpetak. 

Tabel 2. Data Rata-Rata Perlakuan Jenis Pupuk Organik Plus Paaa Tanarnan Padi Di Lahan 
Pasang Surut Sumatera Selatan 

Jenis POP Tinggi Jumlah Anakan Berat 1000 Produksi per 
tanam&.:(cm) anakan (btg) produktif @tg) .butir petak (kg) 

PO 100,75 a 27,02 a 21,57 b 27,78 b 2,79 a 

BNJ O,O5 3,52 1,80 1,53 0,30 0,43 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
berbeda tidak nyata 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pupuk organik plus dosis 750 kglha memberikan 
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi bila dibandingkan dengan 
jenis pupuk organik plus yang lainnya, seperti tertera pada Tabel 2. Hal ini disebabkan pupuk 
organik plus dosis 750 kgha merupakan takaran yang tepat untuk mendukung ketersediaan 

64 
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unsur hara yang cukup dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi.:tanaman padi. 
Bertambah baiknya pertumbuhan tanaman akibat pemupukan yang tepat maka tinggi tanarnan 
padi yang dicapai meningkat, jumlah'anakan produktif yang menghasilkan malai banyak dan 
berat 1000 biji yang dihasilkanpun lebih berat dan persentase gabah hampa sedikit dan dapat 
meningkatkan berat gabah kering giling. Hal ini sejalan dengan pendapat De Datta (1981), dan 
Taslim et al. (2990) dengan meningkatnya ketersediaan hara nitrogen maka dapat memberikan 
warna dzun yang.&bih hijail, tinggi, tunas banyak, dapat xemperbesar ukuran daun dan gabah, 
kualitas gabah dan kadar protein tinggi, sedangkan fosfor dibutu'hkan untuk pertumbuhan, 
terutarna &ar dan buah, lebih cepat berbunga d m  masak, bertunas banyak dan mempunyai 
kualitas beras yang baik dan berbagai proses diantaranya fotosintesis, sintesis protein dan lemak 
dan transfer energi. Makin aktifhya proses-proses tersebut pengisian biji akan sempurna, 
sehingga akan terbentuk gabah yang berisi. Demikian juga dengdl semakin tersedianya unsur 

.. i.:. -? " 

hara kalium maka proses pengisian biji semikin meningkat. .T1* .*.'.. 
- - 

~ a b c 3 .  Data rata-rata interaksi perlakuan pola budidaya padi dan takaran pupuk organik 
plus pada tanaman padi di lahan pasang surut 

/ 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Jumlah Anakan Produksi per Proa'Ssi per 

(cm) Produktif (Malai) Petak Hektar (ton) 

100,6Srabc 
UOPO ABC 

103,13 abc 
UOP 1 . . ABC 

100,67 a 
UOP2 A 

100,53 bc 
'UIPO ABC 

102,67 abc 
ABC 

.- 102,93 bc 
AB 

101,13 def 
CD 

100,67 cde 
BCD 

100,80 bcd 
ABC 

100,80 ef 
U3PO D 

100,27 ef 
U3P1 D 

100,07 f 
U3P2 D 

BNJ 0,05 11,57 
0,O 1 13,71 

-3 

18,67 cde 
BCD 

22,47 ab 
AB 

23,07 a 
A 

22,OO defg 
CDEF 

23,OO bed 
BC 

25,47 abc 
AB 

22,l 3'fgh 
DEFG 

23,33 defg 
CDEF 

23,47 cdef 
BCDE 

23,47 h 
G 

23,73 gh 
FG 

23,80 gh 
EFG 
2,84 
3,36 

2,433 ab 
AB 

2,557 a 
A 

2,728 a 
A 

3,340 abc 
ABC 

3,516 ab 
AB 

3,692 ab 
AE? 

2,552 abcd 
. AE?C 

2,690 abcd 
ABC 

2,970 abcd 
ABC 

2,442 d 
C 

2,659 d . 
c-. ' 

2,729 d 
C 

1,32 
1,56 - 

3,89 ab- 
AB 

4,09 a 
A 

4,36 a 
A 

5,34 abc 
ABC 

5,63 ab 
AB 

5,90 ab 
AB 

4,08 abcd 
ABC 

4,30 abcd 
ABC 

4,75 ?>cd 
ABC 

3,90 d 
C 

4,25 d 
C 

4,36 d 
C 

1,89 
2,24 

Keterangan: Angka-hgka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti 
2 berbeda tidak nyata. 
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Hasil pkngamatan menunjukkan bahwa interaksi antara umur sernii dengan takaran 
pupuk organik plus dosis 750 kglha memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan 

\ 

produksi tanaman padi bila dibandinkkan dengan perlakuan interaksi yang lainnya seperti tertera . 
pada Tabel 3 . Hal ini disebabkan adanya interaksi yang positif antara poh budidaya SRI dengan 
takaran 750 k g h  Hal ini disebabkan dengan umur semai 7 hari member kesempatan anakan 
untuk tumbuh lebih banys;; sehingga jumlah anakan produktif juga meningkat dengan demikian 
produksi per pet& juga maingkat. Dengan takaran pupuk orgtiiiiik plus sebanyak 750 kgfha 
memberikan unsur hara yang cukup dalam proses pertumbuhan dan produksi ianaman. Unsur 
&a yang telah d ~ u ~ d c a n  telah dirnanfhatkan oleh akar tanaman padi dengan baik sehi~gga 
tanaman padi dapat melangsungkan pertumbuhan dan produksi dengan baik, karena unsur hara 
lebih Iengkap baik makro maupun mikro drngan unsure hara sebagai berikut : N = 14,05 %, P = 

6,71 % dan K = 5,01 %. en* 

- 

Tabel 4. Datzhasil penelitian dibandingkan dengan data petani di lokasi dan deskripsi varietas 
Gogo Aromatik 2 

Peubah Hasil Penelitian Hasil Petani Deksripsi Varietas Goge. 
\ 

A romatik 

Tinggi tanaman (cm) L. 102,93 . 96,40 93-98 
Jumlah anakan produktif (btg) 25,20 8,40 17- 18 
Produksi per (kg) 

- 

3,69 2,25 - 
pmduksi per hektar (to-dha) ., . 5,?2 3.60 4,o 

Dari hasil percobaan ini penggunaan pupuk kirnia yang biasa dilakukan petani dapat 
dikurangi dengan penerapan pupuk organik plus, disamping itu dengan menerapkan pupuk 
organik plus ini secara otomatis petani telah mernanfaatkan sumberdaya lokal yang ada di 
pedesaan dan juga dengan petani talah memberikan pupuk organik di lahan sawahnya. Dengan 
demikian pupuk organik plus ini mempunyai peran sebagai bahan arneliorasi untuk memperbaiki 
4ingkungan tumbuh tanaman dan juga sebagai media menyedia unsur hara bagi tanaman padi. 

KESIMPULAN 

1. SRI daph diterapkan di lahan pasang surut tipe C dan memberiican pertumbuhan dan 
produksi yang lebih baik dengan umur pemindahan bibit yang singkat dan penggunaan 
Pupuk Organik Plus, dibandingkan sistem konvensional (Tabela) yang dilakukan petani 

1 2. Umur itkindahan bibit 7 (tujuh) hari setelah semai memberikan peng& terbaik terhadap 
jumlah anakan t o t 4  jumlah anakan produktifj dan produksi gabah per pet& 

3. .Varit'as Gogo Arornatik yang ditanarn pada budidtya SRI  member^^ 'produksi tanaman 
padi yang lebih tinggi sekitar 2,33 tonlha, dibandingkan dengan pola budidaya tabeta 
menggunakan alat dan pola tabela manual 

4. Perlakuan interaksi antara pola umur semai 7 hari dengan pupuk organik plus takaran 750 
kg/ha berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi'tanaman padi dengan hasil 
konversi sebesar 5,63 ton per hektar. 
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